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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level pemberian
Indigofera zollingeriana terbaik sebagai pengganti konsentrat dalam ransum yang
ditinjau dari ketersediaan mineral Kalsium (Ca), Fosfor (P), Magnesium (Mg),
dan Sulfur (S) pada kambing Peranakan Etawa. Penelitian ini dilakukan secara
eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3
perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan yang diuji adalah (P1):
60% rumput lapangan + 10% Indigofera zollingeriana + 30% konsentrat, (P2):
60% rumput lapangan + 20% Indigofera zollingeriana + 20% konsentrat dan (P3):
60% rumput lapangan + 30% Indigofera zollingeriana + 10% konsentrat. Peubah
yang diamati adalah ketersediaan mineral Ca, P, Mg dan S. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggantian konsentrat dengan Indigofera zollingeriana
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap ketersediaan
mineral Ca, P dan S, tetapi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
ketersediaan mineral Mg. Rataan ketersediaan mineral Ca yaitu berkisar antara
90,81%-92,12%, mineral P antara 75,39%-79,29%, mineral Mg berkisar antara
68,84%-82,55%, dan mineral S antara 95,51%-96,30%. Kesimpulan: penggantian
konsentrat dalam ransum dengan Indigofera zollingeriana sampai 30% dapat
mempertahankan ketersediaan mineral Kalsium (Ca), Fosfor (P) dan Sulfur (S),
tetapi menurunkan ketersediaan mineral Magnesium (Mg). Secara umum,
Indigofera zollingeriana dapat digunakan hingga 30% untuk menggantikan
konsentrat di dalam ransum.

Kata kunci: Indigofera zollingeriana, kambing PE, ketersediaan mineral (Ca, P,
Mg dan S)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan salah satu hewan ruminansia atau sering disebut

dengan hewan pemamah biak yang banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia.

Selain mudah dalam pemeliharaannya, kambing juga sangat mudah beradaptasi di

iklim tropis. Ditinjau dari kebutuhan pakannya, ternak kambing membutuhkan

biaya yang lebih murah dibandingkan ternak besar lainnya. Pakan kambing

mudah didapatkan seperti dari dedaunan maupun rerumputan yang banyak

terdapat di lingkungan sekitar (Aldiano, 2016). Kambing Peranakan Etawa (PE)

merupakan kambing hasil persilangan antara kambing lokal Indonesia dengan

kambing Etawa yang berasal dari India. Kambing PE merupakan kambing yang

tergolong dwi fungsi yaitu sebagai penghasil susu dan daging. Beternak kambing

PE pada saat ini dapat dijadikan suatu usaha yang menjanjikan dan banyak

menarik perhatian masyarakat dikarenakan kambing PE dapat menghasilkan susu

dengan kandungan gizi yang tinggi dan khasiat yang lebih baik daripada susu sapi,

sehingga harga susu kambing menjadi lebih mahal dibandingkan susu sapi.

Sebagai penghasil daging, kambing PE jantan juga mempunyai pertambahan

bobot badan yang cukup baik.

Sebagian besar peternak di Indonesia masih mengandalkan rumput

lapangan atau rumput liar yang tumbuh di pekarangan sekitar kandang sebagai

pakan utamanya, sehingga peternak tidak mengeluarkan biaya dalam

pemeliharaannya melainkan hanya menggunakan tenaga keluarga saja. Hijauan

pakan ini dapat tumbuh dimana saja dan mudah didapat, namun dilihat dari segi

kualitas rumput ini bervariasi tergantung jenis, umur, dan lokasi rumput tumbuh.
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Rumput lapangan terdiri dari beberapa jenis rumput lokal dan gulma yang

merupakan tanaman pengganggu. Rumput ini sangat banyak ditemukan di tepi

jalan dan tumbuh pada lahan yang kurang produktif untuk ditanami hijauan

makanan ternak. Beberapa rumput lapangan yang sering digunakan sebagai pakan

ternak yaitu rumput pahit, rumput benggala, rumput bintang dan rumput setaria.

Permasalahan yang sering ditemukan pada peternak yaitu rendahnya

produktivitas ternak yang hanya mengandalkan rumput lapangan sebagai pakan

utamanya. Mahalnya biaya merupakan masalah klasik yang dihadapi peternak

dalam menyediakan konsentrat untuk ternaknya. Salah satu cara untuk

meningkatkan kandungan nutrisi dan menghemat biaya pakan yaitu dengan

mengoptimalkan pemanfaatan hijauan pakan berkualitas tinggi seperti leguminosa.

Leguminosa merupakan tumbuhan kacang-kacangan yang sangat baik dijadikan

pakan ternak karena memiliki nilai gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan

rumput, seperti kandungan protein dan mineral. Pemberian rumput yang

dikombinasikan dengan leguminosa diharapkan dapat meningkatkan produktivitas

ternak.

Indigofera zollingeriana merupakan salah satu leguminosa yang

mempunyai nilai gizi tinggi. Selain memiliki kandungan protein yang tinggi,

Indigofera zollingeriana juga toleran terhadap musim kering, genangan air dan

tahan terhadap salinitas, sehingga legum ini sangat potensial untuk dikembangkan

hampir di berbagai wilayah Indonesia (Hassen et al., 2006). Menurut Abdullah

dan Suharlina (2010) produksi Bahan Kering (BK) Indigofera zollingeriana dapat

mencapai 51 ton BK/ha/tahun dengan interval defoliasi 60 hari. Nilai tambah dari

legum ini adalah tingginya kandungan mineral Kalsium, Fosfor, Kalium dan
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Magnesium (Abdullah, 2014). Kandungan mineral Indigofera zollingeriana yaitu

Ca 3,08-3,21%, P 0,22-0,35%, Mg 0,45-0,51% dan K 1,3-1,4% (Abdullah dan

Suharlina, 2010). Dengan pemberian Indigofera zollingeriana diharapkan dapat

menggantikan peran konsentrat pada ransum kambing PE karena mengandung

nutrisi tinggi yang dibutuhkan bagi kambing Peranakan Etawa masa pertumbuhan.

Selain itu, rendahnya anti nutrisi pada Indigofera zollingeriana diharapkan dapat

meningkatkan ketersediaan mineral dan kecernaannya.

Menurut Ibrahim et al. (1998) tidak semua mineral yang terkandung dalam

bahan pakan tersedia bagi ternak ruminansia, karena kelarutannya tergantung pada

kecernaan fraksi serat dalam rumen. Serra et al. (1997) melaporkan bahwa

kelarutan mineral hijauan berkorelasi negative dengan kandungan NDF, ADF dan

lignin berturut-turut sebesar 55, 80 dan 75%. Menurut Anuraga dkk. (2019) pakan

hijauan yang mengandung asam oksalat (C2H2O4) cukup tinggi dapat

menurunkan ketersediaan mineral Ca dan Mg sehingga menyebabkan defisiensi

mineral tersebut pada ternak. Muatan negatif pada oksalat menyebabkan senyawa

tersebut memiliki afinitas yang tinggi terhadap mineral yang bermuatan positif

seperti Ca dan Mg membentuk Ca atau Mg oksalat. Hasil penelitian Evitayani et

al. (2006) menunjukkan bahwa rataan kandungan mineral Ca, P, Mg dan S pada

NDF dari beberapa jenis rumput di Sumatera Barat masing-masing adalah 27,3;

18,3; 18,1 dan 43,7%. Sedangkan rataan kandungan mineral Ca, P, Mg dan S pada

ADF dari beberapa jenis legum masing-masing adalah 14,6; 8,1; 40,7 dan 39,9%.

Menurut Salman dkk. (2017), penggunaan legum Indigofera zollingeriana

dapat menggantikan 15% konsentrat dalam ransum komplit tanpa memberikan

pengaruh negatif terhadap konsumsi dan produksi ternak. Selain itu, pemanfaatan
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pelet Indigofera sp sebagai pengganti konsentrat pada level 40% dari total ransum

yang diberikan pada kambing Saanen dan Peranakan Etawa dapat memperbaiki

efisiensi dalam memanfaatkan nutrien sehingga menjadi produk susu (Apdini,

2011).

Mineral terbagi menjadi dua jenis, yaitu mineral makro dan mikro.

Mineral makro seperti Ca, P, Mg, Na, K, dan S. Fungsi mineral kalsium yaitu

sebagai penyusun tulang dan gigi, aktivasi beberapa enzim, kontraksi otot dan

transmisi impuls syaraf. Mineral fosfor mempunyai peranan dalam metabolisme

karbohidrat, lemak dan protein yang merupakan komponen esensial bagi banyak

sel. Magnesium berperan dalam membantu aktivitas enzim seperti thiamin

phyrofosfat sebagai kofaktor, sehingga ketersediaan Mg dalam ransum harus

selalu tersedia. Sulfur merupakan komponen penting protein pada semua jaringan

tubuh (McDonald et al., 2002)

Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Penggunaan Indigofera Zollingeriana Sebagai Pengganti

Konsentrat dalam Ransum Terhadap Ketersediaan Mineral Makro (Ca, P,

Mg, S) Pada Kambing Peranakan Etawa Masa Pertumbuhan Yang Diberi

Hijauan Rumput Lapangan”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian Indigofera zollingeriana sebagai

pengganti konsentrat dalam ransum terhadap ketersediaan mineral makro (Ca, P,

Mg, S) pada kambing Peranakan Etawa?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan level pemberian Indigofera

zollingeriana terbaik sebagai pengganti konsentrat dalam ransum yang ditinjau

dari ketersediaan mineral makro (Ca, P, Mg, S) pada kambing Peranakan Etawa.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada peternak

tentang pemanfaatan Indigofera zollingeriana sebagai alternatif pengganti

konsentrat pada ransum ternak kambing Peranakan Etawa.

1.5 Hipotesis Penelitian

Pemberian Indigofera zollingeriana 30% sebagai pengganti konsentrat

dalam ransum memberikan ketersediaan mineral makro (Ca, P, Mg, S) yang

paling tinggi pada kambing Peranakan Etawa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Indigofera zollingeriana

Tanaman Indigofera zollingeriana adalah jenis leguminosa yang selama ini

belum dieksploitasi potensinya sebagai hijauan pakan ternak. Indigofera

zollingeriana memiliki kandungan protein yang tinggi, toleran terhadap musim

kering, genangan air, dan tahan terhadap salinitas (Hassen et al., 2006).

Taksonomi tanaman Indigofera zollingeriana (Hassen et al., 2006), sebagai

berikut:

divisi : Spermatophyta

sub divisi : Angiospermae

kelas : Dicotyledonae

bangsa : Rosales

suku : Leguminosae

marga : Indigofera

jenis : Indigofera zollingeriana

Indigofera adalah sejenis leguminosa pohon yang memiliki ketinggian

antara 1-2 meter bahkan lebih dan dapat dipanen pada umur antara 6-8 bulan

dengan produksi biomassa serta kandungan nutrisi yang tinggi pada kondisi yang

normal dan suboptimal (Wilson dan Rowe, 2008). Spesies Indigofera merupakan

tanaman semak yang berdiri tegak, percabangan banyak dengan bentuk daun oval

sampai lonjong dan bentuk morfologi bunga seperti kupu-kupu berukuran 2-3 cm,

warna bunga bervariasi dari kuning sampai merah dan merah muda tetapi secara

umum berwarna merah muda sehingga sangat menarik perhatian lebah madu

(Tjelele, 2006).
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Indigofera zollingeriana termasuk salah satu genus tanaman yang

memiliki kegunaan untuk industri, baik industri pewarna secara alami maupun

industri peternakan. Keberadaan Indigofera zollingeriana di Indonesia telah

dikenal sejak lama untuk industri pewarna alami, namun dilaporkan oleh banyak

peneliti bahwa Indigofera zollingeriana selain sebagai sumber pewarna alami juga

memiliki potensi sebagai hijauan pakan sumber protein (Abdullah, 2014).

Pemberian 30-45% Indigofera zollingeriana dalam ransum kambing yang

berbasis rumput dengan kualitas rendah menghasilkan respon yang optimal

terhadap konsumsi, kecernaan pakan dan pertambahan bobot hidup kambing

(Tarigan dan Ginting, 2011). Indigofera zollingeriana potensial dalam memenuhi

hijauan pakan ruminansia. Indigofera zollingeriana memiliki produksi yang tinggi

mencapai 33-51 ton BK/ha/tahun dengan internal defoliasi 60 hari (Tarigan et al.,

2010). Kandungan protein kasarnya berkisar 23,66-31,1%, NDF 48,39-54,09%,

ADF 47,25-51,08%, Ca 3,08-3,21%, P 0,22-0,35%, Mg 0,45-0,51% dan K 1,3-

1,4% (Abdullah dan Suharlina, 2010).

Umumnya hijauan di Indonesia rendah akan kandungan mineral, akan

tetapi dengan tingginya kandungan mineral pada legum ini menjadi salah satu

potensi hijauan yang berkualitas (Nurhayu dan Pasambe, 2014). Indigofera

zollingeriana merupakan jenis leguminosa yang dapat mempertahankan potensial

air yang sangat rendah dibandingkan dengan jenis leguminosa yang lainnya pada

masa kekeringan. Indigofera zollingeriana mempunyai bintil akar yang mampu

mengikat fiksasi N2 dari udara, sehingga tanaman mampu memenuhi kebutuhan

nitrogen dari fiksasi N2 (Yutono, 2004).
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2.2 Kambing Peranakan Etawa

Kambing Peranakan Etawa merupakan salah satu ternak yang cukup

potensial sebagai penyedia protein hewani. Kambing PE berfungsi sebagai ternak

penghasil daging dan susu (Setiawan dan Arsa, 2005). Selain memiliki

kemampuan untuk menghasilkan susu, perkembangbiakan kambing PE relatif

cepat, karena dapat beradaptasi dengan berbagai jenis hijauan, mencapai pubertas

pada umur 10-12 bulan, siklus birahi 20-21 hari dan lama birahi 24-48 jam

(Sutama dan Budiarsama, 1995). Kambing PE dapat menghasilkan anak antara 1-

4 ekor per kelahiran atau rata-rata 2 ekor (Sarwono, 2002). Kambing PE

merupakan hasil persilangan antara kambing kacang dengan kambing etawa.

Pengelolaan yang baik, induk kambing PE mampu berproduksi selama 200 hari

dalam satu tahun (Sodiq dan Abidin, 2008).

Kambing PE memiliki ciri-ciri: telinganya panjang dan terkulai dengan

panjang 18-30 cm, warna bulu bervariasi dari coklat muda sampai hitam, bulu

kambing PE jantan bagian atas leher, pundak lebih tebal dan agak panjang.

Sedangkan betina, bulu panjangnya hanya terdapat pada bagian paha, dan bobot

badan jantan dewasa ± 40 kg dan betina ± 35 kg serta tinggi pundaknya 76-100

cm (Wijoseno dkk., 2009).

Produktivitas kambing cukup baik apabila dipelihara dengan baik. Berat

lahir kambing PE berkisar 2-4 kg dimana berat anak lahir jantan lebih tinggi

dibanding dari betina. Pencapaian bobot badan kambing PE betina lebih tinggi

pada awal dewasa tubuh dan lebih cepat dibandingkan kambing jantan. Kambing

PE jantan mampu mencapai 90 kg dan betina 60 kg. Selanjutnya, kambing PE

memiliki ukuran tubuh yang sangat tinggi (65-86 cm), ramping dan relatif besar
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jika dibandingkan dengan kambing kacang (Heriyadi, 2004). Keunikan kambing

PE adalah bila kambing jantan dewasa dicampur dengan kambing betina dewasa

dalam satu kandang akan selalu gaduh atau timbul keributan (Murtidjo, 1993).

2.3 Mineral Makro

Unsur mineral sangat penting dalam proses fisiologis baik hewan maupun

manusia. Mineral dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu mineral makro dan

mineral mikro. Contoh mineral makro yaitu Ca, Mg, Na, P, K dan S, sedangkan

mineral mikro seperti Fe, Cu, Zn, Mn, Co dan I. Mineral makro adalah mineral

yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah lebih dari 100 mg sehari, sedangkan mineral

mikro dibutuhkan tubuh kurang dari 100 mg sehari (Almatsier, 2004). Fungsi

mineral membantu tubuh untuk tumbuh dan memelihara kesehatan, mineral

merupakan sebagian dari campuran komponen susu yang memberikan rasa asin

pada susu (Setyowati, 2013).

Mineral berperan penting bagi tubuh termasuk fungsi enzim, pembentukan

tulang, pemeliharaan keseimbangan cairan dan transport oksigen. Mineral juga

membantu tubuh menggunakan karbohidrat, protein dan lemak. Salah satu

mineral yang sangat terkenal dalam susu adalah kalsium. Kalsium adalah salah

satu mineral terpenting yang terkandung di dalam susu. Kalsium berperan dalam

pembentukan tulang, metabolisme, kontraksi otot, penghantaran syaraf dan

pembekuan darah. Mineral lain yang terdapat dalam susu yaitu tembaga, zat besi,

magnesium, mangan, zinc, natrium, fosfor, selenium dan kalium (Nurwantoro dan

Mulyani, 2003).

Ternak membutuhkan mineral antara lain untuk memelihara kondisi ionik

dalam tubuh, memelihara keseimbangan asam basa tubuh, memelihara tekanan
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osmotik cairan tubuh, menjaga kepekaan syaraf dan otot serta mengatur

metabolisme (Widodo, 2002). Mineral makro seperti Ca dan P sangat diperlukan

untuk membangun tubuh dan pertumbuhan ternak (Darmono, 2011). Fungsi Ca

dalam tubuh ternak antara lain sebagai pembentuk tulang dan gigi, aktivasi

beberapa enzim, kontraksi otot dan transmisi impuls syaraf. Defisiensi Ca dapat

menyebabkan resorbsi tulang sehingga menyebabkan kerapuhan tulang. Namun

apabila konsumsi mineral Ca sangat tinggi dapat menyebabkan penurunan

pertambahan bobot hidup, menekan penggunaan protein, lemak dan beberapa

mineral (Piliang, 2004). Gejala defisiensi P yang parah dapat menyebabkan

persendian kaku dan otot menjadi lembek, ransum dengan kadar P yang rendah

dapat menurunkan produktivitas (McDonald et al., 2002).

2.3.1 Kalsium (Ca)

Kalsium merupakan mineral yang paling banyak dibutuhkan oleh ternak

dan berperan penting sebagai penyusun tulang dan gigi (McDonald et al., 2002).

Fungsi Ca dalam tubuh ternak yaitu sebagai aktivasi beberapa enzim, kontraksi

otot dan transmisi impuls syaraf. Selain itu, Ca juga berfungsi pada proses

pembentukan dan perawatan jaringan kerangka tubuh serta beberapa kegiatan

penting dalam tubuh. Sekitar 99% dari total tubuh terdiri dari kalsium, sebagai

penyalur rangsangan-rangsangan syaraf dari satu sel ke sel lain (Tillman et al.,

1998).

Jika ransum ternak pada masa pertumbuhan defisien Ca maka

pembentukan tulang menjadi kurang sempurna dan akan mengakibatkan gejala

penyakit tulang. Sedangkan pada ransum ternak dewasa yang mengalami defisien

Ca akan menyebabkan Osteomalacia. Tetapi jika konsumsi mineral Ca sangat
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tinggi dapat menyebabkan penurunan pertambahan bobot hidup, menekan

penggunaan protein, lemak dan beberapa mineral (Piliang, 2002). Defisiensi Ca

dalam tubuh dapat menyebabkan Milk fever, yaitu penyakit yang terjadi pada sapi

perah yang baru beranak, dengan gejala kekejangan otot dan kelumpuhan (Mansur,

2011).

2.3.2 Fosfor (P)

Mineral fosfor mempunyai peranan dalam metabolisme karbohidrat, lemak

dan protein yang merupakan komponen esensial bagi banyak sel dan merupakan

alat transportasi asam lemak dan berperan dalam mempertahankan keseimbangan

asam basa (Poedjiadi, 2006). Kandungan P dalam tubuh ternak lebih rendah dari

pada kandungan Ca yaitu 2:1. Defisiensi P menyebabkan persendian kaku dan

otot menjadi lembek (McDonald et al., 2002). Bila penggunaan Ca lebih banyak

dari pada P maka kelebihan Ca dalam tubuh tidak akan diserap tubuh. Sebaliknya

kelebihan fosfor akan mengurangi penyerapan kalsium dan fosfor (Tillman et al.,

1984). Kekurangan fosfor akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan

terhambat serta menekan nafsu makan. Daun legum semak dan pohon

mengandung fosfor lebih banyak dari pada rumput. Oleh karena itu, pemberian

pakan campuran rumput-rumputan dan kacang-kacangan akan mengurangi

kemungkinan kekurangan fosfor (Tillman et al., 1998). Pada ternak ruminansia

mineral P yang dikonsumsi sekitar 70% akan diserap, kemudian menuju plasma

darah dan 30% akan keluar melalui feses (McDonald et al., 2002).

2.3.3 Magnesium (Mg)

Magnesium berperan dalam membantu aktivitas enzim seperti thiamin

phyrofosfat sebagai kofaktor, sehingga ketersediaan Mg dalam ransum harus
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selalu tersedia (McDonald et al., 2002). Persentase Mg normal dalam tubuh 65-

70% berada dalam tulang, 15% dalam otot, 15% dalam jaringan lunak dan 1%

dalam cairan ekstraseluler (Underwood dan Suttle, 1999). Defisiensi Mg

mengakibatkan penurunan nafsu makan sehingga asupan nutrisi menurun secara

keseluruhan (Robinson et al., 1989). Sekitar 30-50% Mg dari rata-rata konsumsi

harian ternak akan diserap di usus halus. Penyerapan ini dipengaruhi oleh protein,

laktosa, vitamin D, hormon pertumbuhan dan antibiotik (Ensminger, 2002).

2.3.4 Sulfur (S)

Sulfur merupakan komponen penting protein pada semua jaringan tubuh.

Pada ruminansia 0,15% komponen jaringan tubuh terdiri atas unsur S, sedangkan

pada air susu sebesar 0,03%. Pada hewan ruminansia terjadi sintesis asam-asam

amino yang mengandung mineral S dengan vitamin B oleh mikroba di dalam

rumen. Bahan makanan yang mengandung protein tinggi akan mengandung kadar

mineral S yang tinggi pula (Piliang, 2002). Ransum yang defisien dalam mineral

sulfur akan menunjukkan penyakit anorexia, penurunan bobot badan, penurunan

produksi susu (McDonald et al., 2002).

2.4 Kecernaan In Vivo

Kecernaan merupakan bagian dari pakan yang tidak dieksresikan dalam

feses atau selisih antara pakan yang dikonsumsi dengan yang dieksresikan dalam

feses. Nutrien yang dimanfaatkan digunakan untuk hidup pokok dan pertumbuhan.

Tujuan menghitung kecernaan adalah untuk mengetahui kualitas suatu bahan

pakan. Semakin tinggi nilai kecernaan menunjukkan bahwa kualitas pakan yang

digunakan semakin bagus. Teknik yang paling akurat digunakan yaitu teknik in
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vivo. Teknik in vivo adalah pengukuran kecernaan bahan pakan dengan

menggunakan ternak secara langsung (Novianti dkk., 2014).

Kecernaan merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi dalam alat

pencernaan sampai penyerapan. Uji kecernaan dibutuhkan untuk menentukan

potensi pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Bahan pakan mempunyai

kecernaan tinggi apabila bahan tersebut mengandung zat-zat nutrisi mudah

dicerna. Tingkat kecernaan suatu bahan pakan yang semakin tinggi akan

meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (Wahyuni dkk., 2014).

Pengukuran kecernaan dilakukan dengan metode total koleksi.

Pengambilan data dilakukan selama tujuh hari, dengan mencatat jumlah pakan

yang diberikan, sisa pakan dan menghitung jumlah feses yang dikeluarkan setiap

hari (Mariani dan Suryani, 2016). Kelebihan dari teknik in vivo yaitu memiliki

tingkat keakuratan yang tinggi serta memberikan hasil yang terbaik, sedangkan

memiliki beberapa kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lama dan

membutuhkan biaya yang mahal (Astuti dkk., 2009).
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III. MATERI DANMETODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

3.1.1 Ternak Percobaan

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Peranakan

Etawa (PE) jantan yang berjumlah 12 ekor, dengan rataan bobot badan 23-35 kg.

3.1.2 Kandang dan Peralatan Percobaan

Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah kandang metabolik

individual yang merupakan kandang panggung dengan ukuran masing-masing 1,5

x 0,5 meter yang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum. Peralatan

yang digunakan adalah timbangan untuk mengukur berat badan kambing, ember,

sekop, kotak penampungan feses, timbangan digital untuk menimbang feses

kambing, plastik dan alat-alat laboratorium serta bahan-bahan kimia yang

digunakan untuk analisis sampel.

3.1.3 Ransum Percobaan

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum yang disusun

dan diaduk sendiri yang terdiri dari Indigofera zollingeriana yang dikombinasikan

dengan rumput lapangan. Konsentrat berasal dari beberapa bahan pakan yaitu

dedak halus, bungkil kedelai, jagung dan ampas tahu. Berikut merupakan susunan

komposisi bahan penyusun ransum perlakuan dalam penelitian ini, dapat dilihat

pada tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan zat makanan bahan pakan penyusun ransum (%)

Bahan pakan Zat makanan (%)
BK BO ABU PK LK SK BETN TDN*

R. lapangana 19,29 88,16 11,84 10,05 1,79 27,85 54,18 59,34
I.zollingerianaa 22,13 83,95 12,72 24,17 2,87 15,25 41,66 75,47

Dedak halusb 88,78 91,49 8,51 8,07 8,58 15,05 59,80 71,16

Jagungb 84,03 97,9 2,1 11,05 4,12 3,3 79,43 86,25

Bkl. kedelaib 87,56 80,81 19,19 49,37 2,83 6,04 22,24 81,71

Ampas tahub 21,63 91,97 8,03 24,99 5,91 7,73 53,34 83,24
Sumber: aEvitayani et al (2016), bLaboratorium Ternak Ruminansia (2021)

*Dihitung berdasarkan Sutardi (1981)

Tabel 2. Susunan konsentrat (%BK)

Bahan %

Dedak halus 45

Jagung 15

Bungkil kedelai 20

Ampas tahu 20

Jumlah 100

Tabel 3. Komposisi penyusun ransum penelitian (%)

Bahan Ransum Perlakuan
P1 P2 P3

Rumput lapangan 60 60 60

Indigofera zollingeriana 10 20 30

Konsentrat 30 20 10

Jumlah 100 100 100
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Tabel 4. Komposisi kimia ransum penelitian (%BK)

Komponen
Perlakuan

P1 P2 P3
Bahan kering (BK) 36,11 30,88 25,65

Bahan organik (BO) 88,75 87,48 88,12

Abu 11,25 11,57 11,88

Protein kasar (PK) 14,50 14,90 15,30

Lemak kasar (LK) 3,23 2,89 2,56

Serat kasar (SK) 21,24 21,76 22,29

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 49,78 47,93 47,97

Total Digetible Nutrients (TDN) 66,54 66,29 66,04

Ca* 0,95 1,21 1,32

P* 0,54 0,54 0,59

Mg* 0,51 0,53 0,57

S* 0,50 0,51 0,58

Keterangan : Dihitung berdasarkan tabel 1,2 dan 3.
*Hasil analisa Laboratorium P3IN Universitas Andalas (2020).

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan.

Pengelompokan dilakukan berdasarkan bobot badan ternak. Adapun perlakuan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

P1 : 60% rumput lapangan + 10% Indigofera zollingeriana + 30% konsentrat

P2 : 60% rumput lapangan + 20% Indigofera zollingeriana + 20% konsentrat
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P3 : 60% rumput lapangan + 30% Indigofera zollingeriana + 10% konsentrat

Model matematis dari rancangan yang digunakan sesuai dengan rancangan

menurut Steel and Torrie (1992) adalah :

Yij= � + �� + �� + ���

Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan satuan percobaan yang memperoleh perlakuan ke-i

dan kelompok ke-j

� = Nilai tengah umum

�� = Pengaruh perlakuan ke-i

�� = Pengaruh kelompok ke-j

��� = Pengaruh galat percobaan perlakuan ke-i dan kelompok ke-j

3.2.2 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian akan diolah secara statistik

menggunakan analisis ragam yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Analisis Ragam

Sumber Derajat
JK KT F Hitung

F Tabel

Keberagaman bebas (db) 0.05 0.01

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - -

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -

Galat (r-1) (t-1) JKG KTG - - -
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Total (r.t-1) JKT - - - -

Keterangan :

Db = Derajat bebas

JK = Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

JKK = Jumlah Kuadrat Kelompok

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKG = Jumlah Kuadrat Galat

JKT = Jumlah Kuadrat Total

KTK = Kuadrat Tengah Kelompok

KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan

KTG = Kuadrat Tengah Galat

3.2.3 Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dan diamati pada penelitian ini yaitu ketersediaan

(bioavailability) mineral (%) :

Mineral dikonsumsi g − Mineral difeses (g)
Mineral dikonsumsi (g)

�100%

3.2.4 Penentuan Ketersediaan Mineral Makro

Analisa mineral makro : Kalsium (Ca), Fosfor (P), Magnesium (Mg), dan

Sulfur (S) dilakukan di Laboratorium P3IN Universitas Andalas dengan

menggunakan metode Inductively Coupled Plasma (ICP) dengan prinsip unsur-

unsur yang memancarkan karakteristik cahaya dengan panjang gelombang jenis

yang bisa diukur.
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a) Ketersediaan Mineral Ca

= {(Konsumsi Ca - Ca dalam feses)/(Konsumsi Ca)} x 100%

b) Ketersediaan Mineral P

= {(Konsumsi P - P dalam feses)/(Konsumsi P)} x 100%

c) Ketersediaan Mineral Mg

= {(Konsumsi Mg - Mg dalam feses)/(Konsumsi Mg)} x 100%

d) Ketersediaan Mineral S

= {(Konsumsi S - S dalam feses)/(Konsumsi S)} x 100%

3.2.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut:

3.2.5.1 Penyediaan Pakan

1) Pakan Hijauan

Hijauan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput lapangan yang

diberikan dalam bentuk segar sedangkan legum Indigofera zollingeriana yang

dipakai sebagai pengganti konsentrat dikeringkan dan diberikan dalam bentuk

tepung yang dicampurkan dengan konsentrat.

2) Konsentrat

Konsentrat memiliki komposisi sesuai formulasi ransum yang telah

disusun. Konsentrat yang digunakan terdiri dari dedak halus, jagung, bungkil

kedelai dan ampas tahu.

3.2.5.2 Pemeliharaan Kambing

Sebelum melakukan penelitian kandang dibersihkan dan di sanitasi dengan

desinfektan. Ternak yang akan digunakan diperiksa kesehatannya dan diberi obat

cacing.
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1) Periode Adaptasi

Periode adaptasi dilakukan sebelum memulai penelitian selama 7 hari.

Masa ini bertujuan agar ternak dapat menyesuaikan dengan lingkungan dan

ransum yang diberikan.

2) Periode Pendahuluan

Periode pendahuluan dilakukan selama 7 hari, bertujuan untuk

menghilangkan pengaruh ransum sebelumnya.

3) Periode Koleksi

Periode ini berlangsung selama 5 hari untuk mengukur jumlah konsumsi

ransum dan mengumpulkan feses pada tiap perlakuan yang dilakukan pada pagi

hari sebelum ternak diberi makan. Feses yang dikeluarkan oleh kambing setiap

hari di timbang beratnya. Sampel feses diambil sebanyak 10% dari total sampel

setiap ternak setiap harinya dari masing – masing perlakuan, kemudian

dimasukkan ke dalam plastik dan di jemur dibawah sinar matahari.

4) Penyiapan Feses

Feses yang telah dikumpulkan lalu di keringkan di dalam oven selama 24

jam dengan suhu 60°C kemudian digiling menjadi halus, sehingga dapat dijadikan

sebagai sampel analisis.

3.2.6 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di El Fitra Farm, Komplek Arai Pinang II Kel.

Tabing Banda Gadang, Kec. Nanggalo, Kota Padang bulan September sampai

Oktober 2020, sedangkan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Nutrisi

Ternak Ruminansia Fakultas Peternakan dan di Laboratorium P3IN Universitas

Andalas dari bulan Januari sampai Maret 2021.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ketersediaan Mineral Ca

Ketersediaan mineral Ca yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Rataan Ketersediaan Mineral Ca (%)

Perlakuan Ketersediaan Ca (%)
P1
P2
P3

92,05
92,12
90,81

SE 1,63

Keterangan : Perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
SE : Standar Error

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian konsentrat dengan

Indigofera zollingeriana sampai 30% memberikan pengaruh yang berbeda tidak

nyata (P>0,05) terhadap ketersediaan mineral Kalsium (Ca). Rataan ketersediaan

mineral Ca berkisar antara 90,81-92,12%. Tingginya ketersediaan mineral Ca

dalam penelitian ini erat kaitannya dengan tingginya kandungan Ca dan

rendahnya kandungan serat kasar, terutama kandungan NDF dan ADF ransum.

Kandungan mineral Ca dalam ransum penelitian ini berkisar antara 0,95-1,32%,

sementara kebutuhan kandungan mineral Ca dalam ransum untuk ternak kambing

adalah 0,3-0,8% (Steve, 2008). Tingginya kandungan mineral Ca dalam ransum

penelitian ini disebabkan legum terutama Indigofera zollingeriana memiliki

kandungan mineral yang lebih tinggi dibanding jenis legum yang lainnya. Hal ini

sesuai dengan pendapat Nugroho (1986), bahwa hijauan yang tinggi Kalsium (Ca)

terdapat pada legum terutama pada tanaman yang tumbuh di tanah yang kaya akan

Kalsium atau tanah berkapur.
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Menurut McDowell (1985) penyediaan mineral untuk daerah tropis dapat

mencapai 2 kali dari yang direkomendasikan karena ternak sering mengalami

stress akibat cekaman panas dan rendahnya ketersediaan mineral hijauan di daerah

tropis. Rumput lapangan yang sering digunakan sebagai pakan ternak yaitu

rumput pahit, rumput benggala, rumput bintang dan rumput setaria. Rumput

tersebut tergolong ke dalam rumput yang tahan injakan karena memiliki perakaran

yang kuat dan lebat. Menurut Sasangka dkk. (1998), kandungan mineral makro

yang terdapat pada rumput lapangan masih tergolong rendah berkisar antara 0,12-

0,44%, sehingga belum memenuhi kecukupan gizi untuk ternak.

Tingginya kandungan mineral Ca dalam ransum penelitian dapat

menyebabkan ketersediaan mineral Ca dalam tubuh ternak menjadi tinggi pula.

Hal ini sesuai dengan pendapat Muhtarudin (2003), yang menyatakan bahwa

mineral yang diberikan ke ternak dalam bentuk organik dapat meningkatkan

ketersediaan, yang menyebabkan lebih banyak diserap tubuh ternak. Selain itu,

Muhtarudin dan Liman (2006) berpendapat bahwa, penyerapan mineral Ca dapat

terjadi karena bentuk mineral, jumlah mineral serta adanya ikatan dengan mineral

yang lainnya. Penyerapan Ca juga dipengaruhi oleh kelarutan (kondisi pH di usus

halus) dan kaitannya pada membran absorpsi (Nurlena, 2005). Selanjutnya

Emanuele dan Staples (1990) menyatakan bahwa mineral yang terikat dalam

dinding sel mempunyai nilai ketersediaan yang rendah dan memerlukan waktu

fermentasi yang lama dalam rumen untuk melepaskannya. Hasil penelitian

Evitayani et al. (2006) mengenai distribusi mineral dalam hijauan di Pulau

Sumatera menunjukkan bahwa pada rumput dengan rataan kandungan NDF

60,5% sebanyak 27,5% mineral Ca tersimpan dalam NDF, sedangkan pada legum
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dengan rataan kandungan NDF 32,8% sebanyak 14,6% Ca tersimpan dalam NDF.

Dengan demikian semakin tinggi kandungan NDF maka semakin tinggi mineral

yang terikat di dalamnya dan semakin rendah ketersediaannya bagi ternak.

Mineral Ca biasanya diserap dari makanan yang dikonsumsi melalui

proses di usus halus. Kalsium yang diserap dikendalikan oleh hormon paratiroid

(PTH) dan vitamin D (Suttle, 2010). Mineral Kalsium dan Fosfor memiliki ikatan

erat yang berpengaruh pada proses metabolisme. Kandungan nutrisi Ca dan P

biasanya tergantung dari sumber pakan yang cukup, rasio seimbang dan adanya

vitamin D. Rasio Ca dan P biasanya 2:1 dan sangat diperlukan untuk kesehatan

ternak tersebut. Salah satu fungsi Kalsium yaitu sebagai aktivator enzim,

menstimulir kontraksi otot dan berfungsi untuk mengatur transmisi impuls dari

satu sel ke sel yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistyoningsih dkk.

(2017) bahwa, Kalsium yang terikat dengan fosfolipid sangat berpengaruh di

dalam membran sel.

4.2 Ketersediaan Mineral P

Ketersediaan mineral P yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Rataan Ketersediaan Mineral P (%)

Perlakuan Ketersediaan P (%)
P1
P2
P3

79,29
75,39
78,47

SE 3,20
Keterangan : Perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
SE : Standar Error
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Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian

konsentrat dengan Indigofera zollingeriana sampai 30% memberikan pengaruh

yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap ketersediaan mineral Fosfor (P).

Rataan ketersediaan mineral P berkisar antara 75,39-79,29%. Tingginya

ketersediaan mineral P disebabkan karena tingginya kandungan P dalam ransum

yaitu 0,54-0,59%, sementara kebutuhan kandungan mineral P dalam ransum untuk

ternak kambing adalah 0,25-0,4% (Steve, 2008), sehingga absorpsi P dan Ca di

saluran pencernaan meningkat. Mineral P yang diserap dalam bentuk P anorganik

di dalam saluran pencernaan akan mengalami hidrolisis. Absorpsi mineral P

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya P dalam pakan, pH usus, umur

hewan dan kaitan dengan mineral lain (Asuela dkk., 2020). Hal ini dilakukan

Fosfor dengan cara merangsang pencernaan untuk meningkatkan daya serap

vitamin dan mineral.

Hasil penelitian Evitayani et al. (2006) mengenai distribusi mineral dalam

hijauan di Pulau Sumatera menunjukkan bahwa pada rumput dengan rataan

kandungan NDF 60,5% sebanyak 8,3% mineral P tersimpan dalam NDF,

sedangkan pada legum dengan rataan kandungan NDF 32,8% sebanyak 8,1% P

tersimpan dalam NDF. Dengan demikian menunjukkan bahwa semakin tinggi

kandungan NDF maka semakin tinggi pula mineral yang terikat di dalamnya dan

semakin tidak tersedia untuk ternak.

Ensminger (2002) menyatakan bahwa efisiensi dalam penggunaan Ca dari

pakan serta ketersediaannya untuk hewan ruminansia bergantung pada kecukupan

level P, yang merupakan bentuk aktif dari vitamin D, kalsitonin serta kondisi

hormon paratiroid (PTH). Ketersediaan P tinggi karena adanya asam fitat yang
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terikat pada tanaman Indigofera zollingeriana yang telah didegradasi oleh enzim

phytase yang dihasilkan mikroba rumen. Enzim tersebut akan memecah ikatan

unsur yang terdapat di dalam asam fitat menjadi lebih sederhana sehingga mudah

dicerna dan dimanfaatkan ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Sasangka (1998),

bahwa dengan adanya mikroba dalam rumen dapat memanfaatkan Fosfor yang

terdapat di dalam tanaman, sedangkan pada hewan monogastrik sulit untuk

mencernanya. Asam fitat merupakan salah satu senyawa kimia yang paling

banyak ditemukan di dalam biji-bijian (Rahayu, 2004).

Pada ruminansia mineral P yang dikonsumsi sekitar 70% akan diserap,

lalu menuju plasma darah dan sisanya 30% keluar melalui feses. Mineral P sangat

berkaitan dengan Ca, oleh karena itu vitamin D dapat meningkatkan absorpsi P

dari usus halus (Tillman et al., 1998). Fosfor, kalsium dan vitamin D sangat

berperan penting untuk mencapai kesempurnaan metabolisme. Fosfor biasanya

ditemukan dalam bentuk fosfolipid, asam nukleat dan fosfoprotein. Kandungan P

dalam tubuh ternak lebih rendah dibanding kandungan Ca. Fosfor dalam tubuh

ternak yang berupa fosfolipid merupakan komponen struktural dinding sel dan

juga sebagai fosfat organik yang berfungsi dalam penyimpanan dan pelepasan

energi dalam bentuk Adenosin Trifosfat (Almatsier, 2004). Fosfor juga memiliki

peran yang penting dalam proses mineralisasi tulang.

4.3 Ketersediaan Mineral Mg

Ketersediaan mineral Mg yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 8. Rataan Ketersediaan Mineral Mg (%)

Perlakuan Ketersediaan Mg (%)
P1
P2
P3

82,55a
82,32a
68,84b

SE 2,37
Keterangan : Nilai dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan

yang sangat nyata (P<0,01)
SE : Standar Error

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian konsentrat dengan

Indigofera zollingeriana sampai 30% memberikan pengaruh berbeda sangat nyata

(P<0,01) terhadap ketersediaan mineral Magnesium (Mg). Setelah dilakukan uji

lanjut menggunakan DMRT, didapatkan bahwa perlakuan P1 berbeda tidak nyata

dengan P2 (P>0,05), namun nyata lebih tinggi dibandingkan P3. Perlakuan P2

berbeda tidak nyata dengan P1 (P>0,05), namun nyata lebih tinggi daripada P3

(P<0,01). Perlakuan P3 pada penelitian ini berbeda nyata lebih rendah daripada P1

dan P2 (P<0,01). Rataan ketersediaan mineral Mg dari hasil penelitian berkisar

antara 68,84-82,55%, nilai ini menunjukkan bahwa konsentrat yang ditambahkan

dengan Indigofera zollingeriana mampu menyediakan mineral Magnesium bagi

kebutuhan kambing PE lebih dari 60%. Hal ini sesuai dengan pendapat Warly et

al. (2017) bahwa ketersediaan mineral yang dievaluasi tersebut berada di atas

60% dari elemen yang dikonsumsi. Kandungan mineral Mg dalam ransum

penelitian berkisar antara 0,51-0,57%, sementara kebutuhan kandungan mineral

Mg dalam ransum untuk ternak kambing adalah 0,18-0,4% (Steve, 2008).

Tingginya ketersediaan mineral Mg pada perlakuan P1 dan P2 disebabkan

oleh kandungan lignin yang terdapat pada ransum perlakuan rendah yaitu 3,66%

dan 3,77%. Sedangkan pada perlakuan P3 kandungan lignin relative lebih tinggi

dibandingkan P1 dan P2 yaitu 3,88%. Kandungan lignin yang tinggi pada ransum



27

akan menghasilkan ketersediaan yang rendah, sebaliknya apabila kandungan

lignin yang rendah menyebabkan ketersediaan tinggi (Badarina et al., 2014). Hal

ini juga sesuai dengan pendapat Emanuele dan Staples (1990), menyatakan bahwa

rendahnya ketersediaan mineral dapat terjadi karena mineral yang terkait dinding

sel pada tumbuhan, membutuhkan waktu fermentasi yang lebih lama untuk

pelepasan yang maksimal. Menurut Evitayani et al. (2006) kandungan konstituen

di dinding sel yang tinggi pada hijauan, berkaitan dengan banyaknya mineral yang

menempel ke dinding sel dan dapat mengurangi ketersediaan mineral bagi

ruminansia. Nilai ketersediaan mineral Magnesium yang tinggi dari elemen yang

dikonsumsi, menunjukkan bahwa afinitas elemen ke dinding sel menjadi lebih

rendah (Warly et al., 2017). Berdasarkan penelitian Evitayani et al. (2006),

rumput dengan rataan NDF 60,5% sebanyak 18,1% mineral Mg tersimpan dalam

NDF, sedangkan pada legum dengan rataan NDF 32,8% sebanyak 40,7% Mg

tersimpan dalam NDF. Maka, semakin tinggi kandungan NDF pada hijauan

maupun legum menyebabkan ketersediaan yang rendah pada ternak.

Mineral Magnesium diserap melalui proses transpor aktif dan pasif. Pada

mineral Mg, penyerapan dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor

yaitu protein, gula susu (laktosa), antibiotik, hormon pertumbuhan dan adanya

vitamin D (Poedjiadi, 1994). Hewan dewasa mengandung 0,05% Mg di dalam

tubuhnya. Sekitar 30 - 50% Mg dari konsumsi harian ternak akan diserap di dalam

usus halus. Magnesium berperan dalam perkembangan tulang dan membantu

aktivitas enzim seperti thiamin phyrofosfat sebagai kofaktor, sehingga Mg harus

tersedia di dalam ransum (McDonald et al., 2002). Mineral Mg di dalam tubuh

ternak sebagian besar berada dalam tulang yaitu 65% - 70% dalam kondisi normal.
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Persentase tersebut merupakan bagian mineral yang telah menjadi kristal dan

permukaan kristal yang terhidrasi (Kronqvist et al., 2011).

4.4 Ketersediaan Mineral S

Ketersediaan mineral S yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Rataan Ketersediaan Mineral S (%)

Perlakuan Ketersediaan S (%)
P1
P2
P3

96,30
95,53
95,51

SE 1,01
Keterangan : Perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
SE : Standar Error

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian

konsentrat dengan Indigofera zollingeriana sampai 30% memberikan pengaruh

yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap ketersediaan mineral Sulfur (S).

Rataan ketersediaan mineral S pada penelitian ini tergolong tinggi yaitu 95,51-

96,30%. Tingginya ketersediaan mineral S disebabkan oleh protein yang terdapat

di dalam Indigofera zollingeriana tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan

pendapat Piliang (2002), bahwa bahan makanan yang memiliki protein tinggi

akan menghasilkan kadar mineral S yang tinggi pula. Selain itu pada penelitian

Evitayani et al. (2006) menunjukkan pada rumput dengan rataan kandungan NDF

60,5% sebanyak 43,7% mineral S tersimpan di NDF, sedangkan pada legum

dengan rataan NDF 32,8% sebanyak 39,9% S tersimpan dalam NDF. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi NDF dapat menyebabkan semakin banyak

mineral yang terikat di dalamnya dan semakin tidak tersedianya mineral untuk

ternak. Kandungan mineral S yang terdapat pada hijauan berkisar dari 0,04%
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sampai melebihi 0,3%. Pada ruminansia terdapat sekitar 0,15% komponen

jaringan tubuhnya terdiri dari mineral S.

Kandungan mineral S dalam ransum penelitian berkisar antara 0,50-0,58%,

sementara kebutuhan kandungan mineral S dalam ransum untuk ternak kambing

adalah 0,2-0,32% (Steve, 2008). Sulfur terdapat dalam komponen protein di

semua jaringan tubuh, vitamin tertentu seperti vitamin B1 (thiamin) dan vitamin

B7 (biotin), enzim dan senyawa yang lain. Kandungan Sulfur sangat ditentukan

dari umur dan jenis tanaman yang mengandung protein (metionin dan sistin) dan

keadaan tanah (Karto, 1999). Tanin yang terdapat di dalam Indigofera

zollingeriana merupakan anti nutrisi yang dijadikan sebagai pelindung protein

dari proses degradasi rumen dengan cara membentuk ikatan kompleks antara

protein dengan tanin sehingga diserap di usus halus dan dimanfaatkan bagi tubuh

ternak. Pada ruminansia terjadi sintesis asam-asam amino yang mengandung

mineral S dengan vitamin B oleh mikroba rumen. Mineral S diabsorpsi dalam

rumen dalam bentuk sulfida (Piliang, 2002). Sulfur sangat berperan penting dalam

pembentukan protein mikroba di dalam tubuh (McDonald et al., 2002).
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V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penggantian konsentrat dalam ransum dengan Indigofera zollingeriana sampai

30% dapat mempertahankan ketersediaan mineral Ca, P, dan S, tetapi

menurunkan ketersediaan mineral Mg. Secara umum Indigofera zollingeriana

dapat digunakan hingga 30% untuk menggantikan konsentrat dalam ransum.

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh

penggunaan Indigofera zollingeriana pada hewan ruminansia lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Uji Statistik Mineral Ca

Kelompok
Perlakuan

Total Rataan
P1 P2 P3

1 96,75 91,53 88,67 276,96 92,32
2 86,47 90,74 92,11 269,32 89,77
3 90,67 94,44 89,33 274,45 91,48
4 94,32 91,76 93,13 279,21 93,07

Total 368,22 368,48 363,24 1099,93
Rataan 92,05 92,12 90,81

Perhitungan Statistik :

FK =
(�)2

�.�
=
(1099,93)2

3.4
= 100821,31

JKP =
(��)2�
�

– FK

=
(368,22)2+ 368,48 2+ 363,24 2

4
– 100821,31= 4,36

JKK =
(��)2�
�

− FK

=
(276,96)2+(269,32)2+(274,45)2+(279,21)2

3
−100821,31= 18,03

JKT = �� −� FK

= (96,75)2 + (86,47)2 + …+ (93,13)2 − 100821,31= 86,19

JKS = JKT - JKK - JKP

= 86,19-18,03-4,36 = 63,8

SE =
���
�
= 10,63

4
= 1,63
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Tabel Sidik Ragam

Sumber
Keragaman DB JK KT F hitung

F tabel
0,05 0,01

Perlakuan 2 4,36 2,18 0,21ns 5,14 10,92
Kelompok 3 18,03 6,01 0,57ns 4,76 9,78
Sisa 6 63,8 10,63
Total 11 86,19
Keterangan: Ns = Non significant

Lampiran 2: Uji Statistik Mineral P

Kelompok
Perlakuan

Total Rataan
P1 P2 P3

1 88,38 72,20 76,61 237,18 79,06
2 71,55 72,04 81,36 224,95 74,98
3 80,39 77,78 71,11 229,28 76,43
4 76,84 79,53 84,81 241,18 80,39

Total 317,16 301,55 313,88 932,59
Rataan 79,29 75,39 78,47

Perhitungan Statistik :

FK =
(�)2

�.�
=
(932,59)2

3.4
= 72477,49

JKP =
(��)2�
�

– FK

=
(317,16)2+ 301,55 2+ 313,88 2

4
– 72477,49 = 33,91

JKK =
(��)2�
�

− FK

=
(237,18)2+(224,95)2+(229,28)2+(241,18)2

3
−72477,49 = 54,29

JKT = �� −� FK

= (88,38)2 + (71,55)2 + …+ (84,81)2 − 72477,49 = 333,98
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JKS = JKT - JKK - JKP

= 333,98-54,29-33,91

= 245,78

SE =
���
�
= 40,96

4
= 3,20

Tabel Sidik Ragam

Sumber
Keragaman DB JK KT F hitung F tabel

0,05 0,01
Perlakuan 2 33,91 16,96 0,41ns 5,14 10,92
Kelompok 3 54,29 18,10 0,44ns 4,76 9,78
Sisa 6 245,78 40,96
Total 11 333,98
Keterangan: Ns= Non significant

Lampiran 3: Uji Statistik Mineral Mg

Kelompok
Perlakuan

Total Rataan
P1 P2 P3

1 89,44 78,94 69,90 238,28 79,43
2 74,98 84,10 70,77 229,85 76,62
3 86,91 85,98 67,40 240,28 80,09
4 78,88 80,25 67,29 226,42 75,47

Total 330,20 329,28 275,35 934,83
Rataan 82,55 82,32 68,84

Perhitungan Statistik :

FK =
(�)2

�.�
=
(934,83)2

3.4
= 72825

JKP =
(��)2�
�

– FK

=
(330,20)2+ 329,28 2+ 275,35 2

4
– 72825 = 493,1
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JKK =
(��)2�
�

− FK

=
(238,28)2+(229,85)2+(240,28)2+(226,42)2

3
−72825 = 44,06

JKT = �� −� FK

= (89,44)2 + (74,98)2 + …+ (67,29)2 −72825 = 672

JKS = JKT - JKK - JKP

= 672-44,06-493,1

= 134,84

SE =
���
�
= 22,47

4
= 2,37

Tabel Sidik Ragam

Sumber
Keragaman DB JK KT F hitung F tabel

0,05 0,01
Perlakuan 2 493,1 246,55 10,97** 5,14 10,92
Kelompok 3 44,06 14,69 0,65ns 4,76 9,78
Sisa 6 134,84 22,47
Total 11 672
Keterangan: ** = High significant

Ns= Non significant

a. Kesalahan baku (Standar Error)

SE = 2,37

b. Tabel SSR dan LSR 5% dan 1%

LSR = SSR x SE

Nilai SSR LSR
Perlakuan 0,05 0,01 5% 1%

2 3,46 5,24 8,20 12,42
3 3,58 5,51 8,48 13,06
4 3,64 5,65 8,63 13,39
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c. Urutan rataan terbesar - terkecil

P1 P2 P3

82,55 82,32 68,84

d. Selisih rataan perlakuan dibandingkan dengan LSR 5% dan 1%

Perlakuan Selisih LSR Superskrip
5% 1%

P1-P2 0,23 8,20 12,42 Ns
P1-P3 13,71 8,48 13,06 **
P2-P3 13,68 8,63 13,39 **

Superskrip : P1a P2a P3b

Lampiran 4: Uji Statistik Mineral S

Kelompok
Perlakuan

Total Rataan
P1 P2 P3

1 98,07 91,77 96,52 286,37 95,46
2 94,56 95,89 94,62 285,07 95,02
3 96,91 98,02 96,09 291,01 97,00
4 95,64 96,44 94,80 286,88 95,63

Total 385,19 382,13 382,02 1149,33
Rataan 96,30 95,53 95,51

Perhitungan Statistik :

FK =
(�)2

�.�
=
(1149,33)2

3.4
= 110080,55

JKP =
(��)2�
�

– FK

=
(385,19)2+ 382,13 2+ 382,02 2

4
– 110080,55 = 1,61

JKK =
(��)2�
�

− FK

=
(286,37)2+(285,07)2+(291,01)2+(286,88)2

3
−110080,55 = 6,60
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JKT = �� −� FK

= (98,07)2 + (94,56)2 + …+ (94,80)2 −110080,55

= 32,52

JKS = JKT - JKK - JKP

= 32,5-6,60-1,61

= 24,31

SE =
���
�
= 4,05

4
= 1,01

Tabel Sidik Ragam

Sumber
Keragaman DB JK KT F hitung F tabel

0,05 0,01
Perlakuan 2 1,61 0,81 0,20ns 5,14 10,92
Kelompok 3 6,60 2,20 0,54ns 4,76 9,78
Sisa 6 24,31 4,05
Total 11 32,52
Keterangan: Ns= Non significant
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Lampiran 5. Pertambahan Bobot Badan Kambing Peranakan Etawa (g/hari)

Kelompok
Perlakuan

Total Rataan
P1 P2 P3

R1 62 112 114 288 96

R2 89 114 110 313 104,33

R3 83 90 102 275 91,67

R4 99,5 118 124 341,5 113,83

Total 333,5 434 450 1217,5

Rataan 83.37 108.5 112,5
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Lampiran 6. Data Analisa Mineral Feses
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Lampiran 7. Data Analisa Komposisi Kimia Bahan Penyusun Ransum
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Pemanenan Indigofera zollingeriana Penjemuran Indigofera z

Persiapan kandang Sanitasi kandang

Menghaluskan obat cacing Mengumpulkan rumput lapangan
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Pemberian konsentrat Pemberian hijauan

Penimbangan feses Penjemuran feses

F

Menimbang sampel Analisa mineral makro
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